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ABSTRACT

Critical thinking skills are a fundamental asset for students in facing global
challenges, technological advancements, and future social dynamics. Without
cultivating these skills from an early age, students may struggle to filter information,
make wise decisions, and act rationally in their daily lives. However, in reality, the
critical thinking skills of elementary school students are still relatively low. This
condition calls for innovation in learning approaches that actively engage students,
are contextual, and closely connected to their cultural environment. Project Based
Learning (PjBL) combined with local wisdom of angklung is considered one of the
alternative strategies to enhance students’ critical thinking skills. This study aims to
examine the effect of the PjBL model integrated with the local wisdom of angklung
on the critical thinking skills of elementary school students. The research employed
a quasi-experimental method with a non-equivalent control group design. The
sample consisted of 21 fifth-grade students from SD Negeri Gandasari | as the
experimental group and 21 fifth-grade students from SD Negeri Gandasatri Il as the
control group. Data were collected using a critical thinking skills test. The findings
revealed that the average pretest and posttest scores in the experimental group
increased from 47.86 to 79.71, while the control group increased from 44.14 to
68.19. The independent sample t-test result showed a significance value of 0.001 <
0.05, indicating a significant effect. Therefore, it can be concluded that the
application of the PjBL model integrated with angklung local wisdom has a positive
and significant effect on students’ critical thinking skills.

Keywords: Critical Thinking Skills, Project Based Learning Model, Local wisdom

ABSTRAK

Keterampilan berpikir kritis merupakan modal fundamental bagi peserta didik dalam
menghadapi tantangan global, perkembangan teknologi, serta dinamika sosial di
masa mendatang. Apabila keterampilan ini tidak ditumbuhkan sejak dini, peserta
didik berpotensi mengalami kesulitan dalam memilah informasi, mengambil
keputusan yang tepat, dan bersikap rasional dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
kenyataannya keterampilan berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar masih
tergolong rendah. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam pembelajaran yang
mampu melibatkan peserta didik secara aktif, kontekstual, serta dekat dengan
lingkungan budaya mereka. Model Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan
dengan kearifan lokal angklung dipandang sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh model PjBL bermuatan kearifan lokal angklung
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terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Metode yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group
design. Sampel penelitian terdiri atas 21 peserta didik kelas V SD Negeri Gandasari
| sebagai kelompok eksperimen dan 21 peserta didik kelas V SD Negeri Gandasari
Il sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes
keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen meningkat dari 47,86 menjadi
79,71, sedangkan kelompok kontrol meningkat dari 44,14 menjadi 68,19. Uji
perbedaan rerata (t-test) menghasilkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PjBL bermuatan kearifan lokal angklung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Model Project Based Learning, Kearifan
Lokal

A.Pendahuluan

Berpikir kritis merupakan salah
satu keterampilan kognitif yang sangat
penting untuk menghadapi tantangan
di abad ke-21.
mencakup cara berpikir logis, reflektif,

Kemampuan ini
rasional, dan sistematis untuk
menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan membuat keputusan
yang tepat berdasarkan  bukti
(Rosnaeni, 2021). Berpikir kritis tidak
hanya sekedar proses berpikir, tetapi
juga melibatkan seperangkat
keterampilan teknis yang mendukung
efektivitasnya. Facione (dalam
Dawarti 2023) mengemukakan bahwa
keterampilan berpikir kritis terdiri dari
beberapa elemen penting, vyaitu
menafsirkan, menganalisis, menilai,

menyimpulkan, menjelaskan, dan

mengontrol proses berpikir. Elemen-
elemen inilah yang menjadi alat bagi
seseorang untuk mengaplikasikan
pemikiran kritis secara optimal dalam

berbagai konteks kehidupan.

Keterampilan  berpikir  kritis
menjadi sangat penting, khususnya
bagi peserta didik di tingkat sekolah
dasar, karena dapat membantu
mereka memahami materi
pembelajaran secara mendalam,
mengembangkan kemampuan
analisis, serta memecahkan berbagai
masalah sehari-hari dengan solusi
logis (Apsoh et al.,, 2023). Dengan
berpikir kritis, siswa didorong untuk
mempertimbangkan berbagai sudut
pandang, meningkatkan rasa ingin
tahu, kreativitas, dan menghubungkan
abstrak

konsep-konsep dengan
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pengalaman nyata. Keterampilan ini
sekaligus menjadi bekal utama untuk
menghadapi tantangan masa depan di

era informasi.

Namun demikian,
kenyataannya keterampilan berpikir
kritis peserta didik SD di Indonesia
masih tergolong rendah. Hal ini
terbukti dari kesulitan siswa dalam
menjawab soal-soal yang menuntut
kemampuan kognitif tingkat tinggi
seperti analisis (C4), evaluasi (C5),
dan penciptaan (C6) (lrwansyah,
2024). Pembelajaran di sekolah dasar
umumnya masih bersifat satu arah
dan lebih menekankan hafalan fakta,
dengan minimnya aktivitas yang
melibatkan analisis mendalam atau
refleksi kritis (Alni et al.,, 2024).

Akibatnya, peserta didik kurang
terlatih untuk

mempertanyakan  informasi,
mengevaluasi sudut pandang

berbeda, dan menyampaikan
pendapat secara argumentatif. Proses
pembelajaran yang demikian

menyebabkan pemahaman siswa
terhadap materi menjadi dangkal dan

kurang kontekstual.

Gejala rendahnya keterampilan

berpikir  kritis ini terlihat dalam

pengamatan di dalam kelas yang
dilakukan oleh peneliti. Peserta didik
hanya mengulangi informasi dari buku
teks, kurang aktif dalam diskusi, dan
menemui kesulitan saat menjawab
pertanyaan terbuka yang memerlukan
Mereka

penalaran. cenderung

menerima informasi secara pasif
tanpa mempertanyakan kebenaran
atau relevansinya dengan kehidupan
nyata. Ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran IPAS belum

sepenuhnya diarahkan untuk
mengembangkan cara berpikir yang
reflektif.
diperkuat oleh hasil oservasi yang
dilakukan peneliti di SDN Gandasari |
dan SDN Gandasari Il. Terlihat juga
dari gejala-gejala sebagai berikut: Di
SDN Gandasari 1,

ketercapaian indikator di sekolah ini

kritis dan Temuan ini

Persentase

berkisar antara 34% hingga 38%,

dengan rincian indikator 1
Interpretasi) sebesar 37%, indikator 2
Analisis) sebesar 37%, indikator 3

(
(
(Evaluasi) sebesar 38%, indikator 4
(Inferensi) sebesar 37%, indikator 5
(

Ekplanasi) sebesar 34%, dan
indikator 6 (Regulasi Diri) sebesar
37%. Seluruh capaian tersebut berada

pada kategori rendah.
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Hal yang sama juga terlihat
pada peserta didik SDN Gandasari 2,
persentase ketercapaian indikator
berkisar antara 33% hingga 40%,
dengan rincian indikator 1 sebesar
38%, indikator 2 sebesar 37%,
indikator 3 sebesar 38%, indikator 4
sebesar 40%, indikator 5 sebesar
33%, dan indikator 6 sebesar 39%.
Sama halnya dengan SDN Gandasari
1, semua indikator di SDN Gandasari

2 juga berada pada kategori rendah.

Berdasarkan gejala-gejala di
atas, maka rata-rata kemampuan
berpikir kritis peserta didik kurang dari
50%, tidak
indikator kemampuan berpikir kritis.

mampu  memenubhi

Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas V SDN Gandasari |
dan SDN Gandasari I

tergolong rendah.

masih

Salah satu faktor yang

berkontribusi terhadap kondisi ini

adalah pendekatan pembelajaran
yang belum sepenuhnya
mengakomodasi pengembangan

keterampilan berpikir kritis. Guru

cenderung lebih  mengutamakan
pencapaian nilai  kognitif dasar
ketimbang mendorong

pengembangan proses berpikir pada
peserta didik, model pembelajaran
yang dipakai oleh guru masih berfokus
pada ceramah dan tugas individu
tanpa mendorong eksplorasi ide atau
kolaborasi. Selain itu, banyak guru
yang belum memanfaatkan
pendekatan kontekstual dan integrasi
kearifan lokal dalam pembelajaran,
meskipun pendekatan tersebut dapat
memperkaya pengalaman belajar
siswa. Di samping itu, terbatasnya
pelatihan bagi guru dalam merancang
soal atau kegiatan pembelajaran yang
dapat menantang  keterampilan
berpikir kritis turut berkontribusi pada
rendahnya kemampuan tersebut (Alni,

et, al., 2024).

Isu ini patut untuk diteliti

mengingat bahwa  keterampilan

berpikir kritis adalah modal
fundamental bagi peserta didik untuk
menghadapi tantangan global,
kemajuan teknologi, serta dinamika
sosial di masa mendatang. Apabila
keterampilan ini tidak dipupuk sejak
usia dini, para peserta didik akan
menghadapi kesulitan dalam memilah
informasi, membuat keputusan yang
bijaksana, serta bersikap rasional
dalam keseharian mereka (Sihotang,

2019 : 19). Oleh karena itu,
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dibutuhkan suatu pendekatan inovatif
yang mampu  mengintegrasikan
pembelajaran dan mendorong siswa
untuk berpikir kritis, seperti model

Project Based Learning (PjBL). Model

ini mendorong siswa untuk
mengidentifikasi masalah  sosial,
merancang solusi, dan
mempresentasikan  hasil  proyek,
sehingga mereka dapat melatih

keterampilan berpikir kritis secara
langsung dan kontekstual (Aulia, et
al., 2024).

Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL) telah terbukti secara luas
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di berbagai tingkat
pendidikan dan mata pelajaran. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Eva Khairani Astri,
Jodion Siburian, Bambang Hariyadi

yang melakukan penelitian mengenai

Pengaruh Model Project Based
Learning terhadap  keterampilan
berpikir kritis dan berkomunikasi

peserta didik yang mengahasilkan
perbedaan signifikan secara statistik
antara model Project Based Learning
dengan model konvensional.
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Khoiriyyah, et al.,, 2022 dengan

menerapkan model Project Based

Learning dengan pendekatan STEAM

dapat berpengaruh terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
Namun, dari penelitian-penelitian
tersebut. Penerapan PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis masih
jarang ditemui di pendidikan dasar,
terutama pada kelas tinggi di sekolah
dasar. Selain itu, konteks lokal dan
nilai-nilai kearifan lokal juga belum
banyak diintegrasikan dalam
pelaksanaan PjBL, meskipun potensi
lokal tersebut dapat memperkuat
relevansi pembelajaran. Pendekatan
jangka panjang dan studi mengenai
transfer keterampilan ke kehidupan
untuk

nyata juga masih minim

dieksplorasi. Oleh  karena itu,
diperlukan penelitian yang mengkaji
penerapan model PjBL yang memuat
kearifan lokal di kelas tinggi SD,
dengan fokus pada pengaruhnya

terhadap aspek kognitif peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk
menjembatani kekosongan tersebut
dengan

menganalisis dampak

penerapan model pembelajaran
berbasis proyek yang bermuatan
pendekatan kontekstual yang sesuai
dengan lingkungan lokal terhadap
pengembangan keterampilan berpikir

kritis siswa tingkat dasar, yaitu dengan
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kearifan lokal. Melalui pendekatan ini,

studi ini diharapkan dapat
menyuguhkan pemahaman baru
mengenai bagaimana model

pembelajaran yang lebih kontekstual
yang bermuatan kearifan lokal dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian kuasi
eksperimen dengan judul "Pengaruh
Model

Bermuatan Kearifan Lokal Angklung

Project Based Learning
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik"
Eksperimen Terhadap Peserta Didik
Kelas V SDN Gandasari Il dan SDN
Gandasari | Kabupaten Majalengka

Tahun Ajaran 2024/2025).

(Penelitian  Quasi

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
kuasi eksperimen. Desain penelitian
yang dipilih adalah non-equivalent
control group design, yaitu desain
eksperimen yang melibatkan dua
kelompok, yakni kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol,

tanpa adanya pengacakan subjek
secara penuh.
Kelompok eksperimen

diberikan perlakuan berupa
pembelajaran dengan model Project
Based Learning (PjBL) bermuatan
kearifan lokal angklung, sedangkan
kelompok  kontrol = menggunakan
pembelajaran konvensional. Kedua
kelompok  sama-sama  diberikan
pretest sebelum perlakuan untuk
mengetahui kemampuan awal

keterampilan berpikir kritis, serta

posttest setelah perlakuan untuk
melihat peningkatan hasil.
Populasi penelitian adalah

seluruh peserta didik kelas V di SD
Negeri Gandasari | dan SD Negeri
Gandasari |l, Kabupaten Majalengka.
Teknik penentuan sampel dilakukan
dengan purposive sampling, sehingga
terpilih kelas V SD Negeri Gandasari |
sebanyak 21 peserta didik sebagai
kelompok eksperimen, dan kelas V
SD Negeri Gandasari Il sebanyak 21
peserta didik sebagai kelompok
kontrol.

Instrumen penelitian berupa tes
keterampilan berpikir  kritis yang
disusun berdasarkan indikator berpikir
kritis menurut Facione. Tes diberikan

dalam bentuk soal uraian yang
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mengukur aspek interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, serta penjelasan.
Validitas instrumen diuji melalui expert
judgment, sedangkan reliabilitasnya
diuji dengan rumus Cronbach’s Alpha.

Teknik analisis data dilakukan
melalui beberapa tahap. Pertama, uji
normalitas dan homogenitas untuk
memastikan data memenuhi prasyarat
analisis.

Kedua, uji hipotesis

menggunakan uji-t  independen
(independent sample t-test) untuk
mengetahui perbedaan hasil
keterampilan berpikir kritis antara
kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik di kelas eksperimen
meningkat. Dapat dailihat dari kedua
gambar distribusi data pretest dan
posstest kelas eksperimen dan kelas

control di bawah ini.

4

Minimum | Maksimum | Sum | Mean Std. Variance

Deviation

Pretest | 2 30 63 1005 | 47,86 | 7,178 51,529
Kelas

Eksperimen

Pretest | 21 27 56 927 | 44,14 | 7945 63,129

Kelas

Kontrol

Distribusi Data

Pretest Keterampilan Berpikir Kritis

Gambar 1

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N | Minimum | Maksimum | Sum | Mean Std. Variance
Deviation

Posttest 21 66 96 1674 | 79,71 7,544 56,914
Kelas
Eksperimen
Posttest 21 53 80 1432 | 69,19 8,280 68,562
Kelas
Kontrol

Gambar 2 Distribusi Data

Pretest Keterampilan Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Dari kedua gambar di atas,
hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata skor pretest dan posttest
pada kelompok
meningkat dari 47,86 menjadi 79,71,
sedangkan
meningkat dari 44,14 menjadi 68,19

eksperimen

kelompok kontrol

Kelas Shapirpo-Wilk
Hasil Statistic df Sig.
Belajar | Pretest Eksperimen 967 21 671
Pretest Kontrol 939 21 204
Posttest Eksperimen 981 21 936
Posttest Kontrol 938 21 200

Gambar 3 hasil uji Normalitas

Berdasarkan gambar di atas
nilai sig pada pretest eksperimen
sebesar 0,671, nilai sig pada pretest
0,204, nilai sig
posttest eksperimen sebesar 0,936

kontrol sebesar

dan nilai sig posttest kontrol sebesar

0,200. Maka pretest dan posttest
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kelas eksperimen dan kelas kontrol
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang

didapatkan berdistribusi normal.

Levene | dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean .632 1 40 431
Based on Median .505 1 40 481
Based on Median and .505 1 39.937 | 481
with adjusted df
Based on trimmed mean .603 1 40 442

Gambar 4 uji Homogenitas

Berdasarkan di atas dapat
diketahui bahwa Sig. pada baris
Based On Mean adalah 0,431. Maka
dapat

disimpulkan bahwa data

homogen karena 0,431 > 0,05.

t df | Sig.2(- Mean Std.

tailed) Deviantiom

Pair 1 Pretest-Posttest -15.063 | 20 .001 -31.857 9.692

Gambar 5 Hasil Uji Paired Sample t-
Test

Dapat diketahui Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini

berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

t-test For Equality Of Means

t df Sig. Mean Std. Error
2(- Difference | Difference
tailed)
Keterampilan Equal 4714 | 40 .001 11.524 2.444
Berpikir Kritis variances
assumed
Equal 4.714 | 39.658 | .001 11.524 2.444
variances
not
asumed

Gambar 6 Hasil Uji Independent
Sample t-Test

Dapat diketahui Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini
berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

1. Gambaran awal keterampilan
berpikir kritis peserta didik di SDN
Gandasari | dan SDN Gandasari Il

Keterampilan  berpikir  kritis
peserta didik masih dikategorikan
rendah. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji coba soal yang dilakukan
untuk mengukur keterampilan berpikir
kritis peserta didik, baik di SDN
Gandasari 1 maupun SDN Gandasari
2 menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah, terlihat dari
persentase pencapaian pada setiap

indikator yang berada di bawah 50%.

Di SDN
Persentase ketercapaian indikator di

Gandasairi 1,

sekolah ini berkisar antara 34%
hingga 38%, dengan rincian indikator
1 (Interpretasi) sebesar 37%, indikator
2 (Analisis) sebesar 37%, indikator 3
(Evaluasi) sebesar 38%, indikator 4
(Inferensi) sebesar 37%, indikator 5
(Ekplanasi) sebesar 34%, dan

indikator 6 (Regulasi Diri) sebesar
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37%. Seluruh capaian tersebut berada

pada kategori rendah.

Hal yang sama juga terlihat
pada peserta didik SDN Gandasari 2,
persentase ketercapaian indikator
berkisar antara 33% hingga 40%,
dengan rincian indikator 1 sebesar
38%, indikator 2 sebesar 37%,
indikator 3 sebesar 38%, indikator 4
sebesar 40%, indikator 5 sebesar
33%, dan indikator 6 sebesar 39%.
Sama halnya dengan SDN Gandasari
1, semua indikator di SDN Gandasari

2 juga berada pada kategori rendah.

Dengan  demikian, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis peserta didik di kedua
sekolah masih rendah. Kondisi ini
menunjukkan perlunya model
pembelajaran yang lebih inovatif dan
kontekstual, agar dapat membantu
meningkatkan keterampilan berpikir

kritis siswa secara optimal.

Ada sejumlah alasan mengapa

kemampuan berpikir kritis siswa
tersebut menurun. Pertama, karena
proses pembelajaran masih berpusat
pada ceramah dan latihan soal rutin,
peserta didik cenderung menjadi pasif
dan hanya menghafal ide-ide tanpa

instruksi yang membantu mereka

belajar analisis, interpretasi, dan
evaluasi. Kedua, peserta didik tidak
memiliki banyak kesempatan untuk
berlatih memecahkan masalah nyata
dan mengaitkan pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Ketiga, ada
dalam

keterbatasan penggunaan

media pembelajaran yang menarik

dan interaktif, serta kurangnya
penerapan teknologi digital dan
kearifan  lokal dalam  konteks
pembelajaran. Akibatnya,

keterampilan berpikir tingkat tinggi,

seperti  regulasi, inferensi, dan

eksplanasi, masih kurang. Keempat,

lingkungan belajar yang tidak
mendorong peserta didik untuk
berbicara, bertanya, dan

menyampaikan pendapat juga

menghambat pertumbuhan

keterampilan berpikir kritis mereka.

2. Proses penerapan model
project based learning bermuatan

kearifan lokal angklung

model
(PjBL)
bermuatan kearifan lokal angklung

Proses penerapan

Project Based Learning

dilaksanakan melalui beberapa
tahapan sesuai dengan sintaks PjBL,
yaitu (1) menentukan pertanyaan

mendasar, (2) merancang
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perencanaan proyek, (3) menyusun
jadwal,  (4)
pelaksanaan proyek, (5) menguji
hasil, dan (6)
pengalaman belajar.

memantau  proses

mengevaluasi

Pada tahap pertama sejalan
dengan indikator berpikir kritis yaitu
interpretaion, Tahap kedua sejalan
dengan indikator inference dan
explanation, Tahap ketiga adalah
penyusunan jadwal ini sejalan dengan
indikator self regulation. Tahap
keempat ini sejalan dengan indikator
analisis, Pada tahap kelima akan
sejalan dengan indikator evaluation,
hasil proyek diuji melalui penampilan
kelompok atau presentasi. Tahap
terakhir yang sejalan dengan
keterampilan berpikir krtitis adalah self

regulation dan interpretation.

Secara keseluruhan,
penerapan model PjBL bermuatan
kearifan lokal angklung memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual,
melibatkan siswa secara aktif, serta
menuntut mereka untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan

solusi dalam proses pembelajaran.

3. Perbedaan keterampilan

berpikir kritis sebelum dan sesudah

mendapat perlakuan di kelas
eksperimen
Perbedaan yang signifikan

pada keterampilan berpikir kritis

antara sebelum dan sesudah
perlakukan di kelas eskperimen. Hal
analisis

ini didukung  dengan

deskriptif, = perolehan presentase
indikator pretest dan posttest, juga
pengujian hipotesis yaitu uji Paired
Sample t-Test yang menghasilkan
menghasilkan nilai probabilitas (sig)
0,05 (0,001) yang berarti terdapat
bukti untuk menolak Ho dan Ha

diterima.

Selain itu berdasarkan hasil

penelitian yang telah dianalisis,
diperoleh nilai rata-rata pretest kelas
eksperimen sebesar 47,86 dan nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 79,71. Terlihat bahwa ada
peningkatan skor pada posttes kelas

eksperimen.

4. Perbedaan keterampilan
berpikir kritis kelas eksperimen dan

kelas kontrol

Perbedaan yang signifikan

pada pembelajaran terdapat antara
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peserta  didik yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning
bermuatan kearifan lokal angklung
dan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan
model Direct Intraction. Hal ini
didukung oleh pengujian hipotesis
yaitu uji Independent Sample t-Test
yang menghasilkan nilai probabilitas
(sig) 0,05 (0,001) yang berarti terdapat
bukti untuk menolak Ho dan Ha
diterima. Berdasarkan nilai
probabilitas dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
(nyata) antara kelas eksperimen yang
menerapkan model Project Based
Learning bermuatan kearifan lokal
angklung di kelas V SD Negeri
Gandasari Il dan kelas kontrol yang
menerapkan model Direct Intraction di
kelas V SD Negeri Ganadasari |
Kecamatan Kasokandel Kabupaten

Majalengka tahun ajaran 2025/2026.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
keterampilan berpikir kritis peserta
didik sebelum perlakuan di SDN
Gandasari | dan SDN Gandasari |l
masih tergolong rendah dengan
persentase capaian tiap indikator di

bawah 50%, menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa belum mampu

mengembangkan kemampuan
analisis, evaluasi, maupun
pemecahan masalah karena

pembelajaran masih berpusat pada
guru, kurang kontekstual, minim

penggunaan media interaktif, serta

terbatasnya kesempatan berlatih
memecahkan masalah nyata.
Penerapan model Project Based

Learning (PjBL) bermuatan kearifan
lokal angklung melalui enam tahapan
sintaks PjBL yang diselaraskan
dengan indikator keterampilan berpikir
kritis  berhasil siswa
terlibat  aktif

membuat, dan

mendorong
dalam merancang,
mempresentasikan
proyek angklung dengan bahan

alternatif, sehingga meningkatkan
motivasi, kerja sama kolaboratif, serta
pengembangan keterampilan berpikir
kritis pada aspek interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan
regulasi diri. Hasil uji perbedaan rerata
(t-test) paired menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dengan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, di mana rata-
rata pretest sebesar 47,86 (kategori
sedang) meningkat menjadi 79,71
(kategori tinggi hingga sangat tinggi)
pada posttest. Selain itu,

perbandingan antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol melalui
uji t-test independent juga
menunjukkan hasil signifikan dengan
nilai 0,001 < 0,05, yang membuktikan
bahwa peserta didik yang belajar
dengan model PjBL bermuatan
kearifan lokal angklung memperoleh
peningkatan keterampilan berpikir
kritis lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan  model Direct
Instruction. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek bermuatan kearifan
efektif,

kontekstual, dan bermakna dalam

lokal angklung lebih

meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.
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